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 This study aimed to understand the effect of workload and organizational 
communication on employee morale at PT Bukit Baiduri Energi in Kutai 
Kartanegara. This study used quantitative approach 90 employees 
selected by saturated sample technique as the subject in this study. The 
method used to collect the data is employee morale scale, workload, and 
organizational communication. Regression analysis test as a technique 
used to analize the data in this study. The results of this study showed that: 
(1) there is a negative and siginificant effect of workload on employee 
morale with a beta coefficient (β) = -0.494, and the value of t count > t 
table (-4.945 > 1.986), and the value of p = 0.000 (p < 0.05); (2) there is 
significant effect of organizational communication on employee morale 
with a beta coefficient (β) = 0.264, and the value t count > t table (2.633 > 
1.986) and the value of p = 0.006 (p < 0.05); (3) there is an influence of 
workload and organizational communication on employees morale with F 
count > F table (23.647 > 3.10), and p = 0.000 (p < 0.05). The variable 






ABSTRAK   Kata kunci 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan komunikasi 
organisasi terhadap semangat kerja pada karyawan PT Bukit Baiduri Energi di 
Kabupaten Kutai Kartanegara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 90 karyawan yang ditentukan dengan 
menggunakan teknik sampel jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah skala semangat kerja, beban kerja dan komunikasi organisasi. Teknik 
analisa data menggunakan uji analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa: (1) ada pengaruh negatif dan signifikan antara beban kerja 
terhadap semangat kerja dengan koefesien beta (β) = -0.494, serta nilai t hitung 
> t tabel (-4.945 > 1.986) dan nilai p = 0.000 (p < 0.05); (2) ada pengaruh signifikan 
antara komunikasi organisasi terhadap semangat kerja dengan koefesien beta 
(β) = 0.264, serta nilai t hitung > t tabel (2.633 > 1.986) dan nilai p = 0.006 (p < 
0.05); (3) ada pengaruh signifikan antara beban kerja dan komunikasi organisasi 
terhadap semangat kerja dengan nilai F hitung > F tabel (23.647 > 3.10) dan nilai 
p = 0.000 (p < 0.05). Kontribusi variabel (R2) beban kerja dan komunikasi 
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Setiap perusahaan yang didirikan 
mempunyai harapan bahwa kelak akan 
mengalami perkembangan yang sangat 
pesat dalam lingkup usaha dari perusahaan 
tersebut. Di dalam organisasi pada suatu 
perusahaan yang ada mempunyai kebijakan 
tertentu mulai dari tugas-tugas, wewenang 
dan tanggung jawab, sistem tanggung 
jawab, sistem pengendalian dan lainnya. 
Salah satu tujuan organisasi bahwa orang 
mampu melaksanakan bermacam-macam 
tugas berkaitan dengan peran atau 
kedudukannya. Sumber daya manusia 
merupakan sumber daya yang paling 
menentukan keberhasilan suatu organisasi. 
Organisasi dapat dikatakan baik apabila 
mampu memberikan ciri atau kelebihan 
tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi 
lainnya (Adriansyah, Sintara, Pramujie & 
Salsabila, 2020). 
Kontribusi karyawan bagi organisasi 
sangat besar, karena karyawan adalah 
penghasil kerja bagi organisasi. Berhasil 
tidaknya suatu organisasi ditentukan oleh 
unsur manusia yang melakukan pekerjaan 
sehingga perlu adanya balas jasa terhadap 
karyawan. Pembinaan semangat kerja yang 
tinggi harus dianggap sebagai tanggung 
jawab manajemen yang bersifat tetap dan 
terus menerus. Semangat kerja yang rendah 
dapat menimbulkan masalah dalam 
organisasi dan mempunyai dampak jangka 
panjang yang bisa merugikan organisasi 
(Alwi, Sylvana & Risnashari, 2016).   
Panggabean (2004) mengatakan 
bahwa semangat kerja adalah kondisi dari 
sebuah kelompok dimana ada tujuan yang 
jelas dan tetap yang dirasakan menjadi 
penting dan terpadu dengan tujuan individu. 
Maier (dalam Majorsy, 2007) 
mengungkapkan bahwa semagat kerja 
mencakup empat aspek yaitu: kegairahan 
atau antusiasme, kualitas untuk bertahan, 
kekuatan untuk melawan frustasi dan 
semangat kelompok. Sedangkan faktor 
yang mempengaruhi semangat kerja 
menurut Handoko (2008) yaitu komunikasi, 
motivasi, ligkungan kerja, minat, gaji, status 
social pekerjaan, suasana kerja dan beban 
kerja, dan tujuan pekerjaan. Adapun 
menurut Maier (dalam Majorsy, 2007), 
karyawan yang mempunyai semangat kerja 
yang tinggi dapat dilihat dari rasa 
antusiasme ketika bekerja. Namun, hal 
tersebut berbeda dengan yang terjadi pada 
karyawan PT Bukit Baiduri Energi. 
Berdasarkan wawancara dengan seorang 
operator alat berat berinisial PJ pada 
tanggal 30 Oktober 2019, di mess karyawan. 
Beliau mengatakan bahwa setiap kali 
berangkat kerja, beliau merasa lesu, letih, 
bermalas-malasan dan tidak bersemangat, 
apalagi setelah sekian lama bekerja dan tak 
kunjung libur. 
Beliau mengeluhkan hari libur atau cuti 
yang diberikan perusahaan sangat sedikit 
sehingga beliau tidak bisa sering dan 
berlama-lama berkumpul bersama 
keluarganya. Apalagi jarak rumah keluarga 
beliau dengan perusahaan cukup jauh. 
Beliau sendiri tinggal di mess karyawan yang 
tersedia di lokasi perusahaan. Semangat 
kerja pada karyawan dapat di pengaruhi 
berbagai faktor salah satunya adalah beban 
kerja. Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan 
oleh Novemaril, Hendriani dan Efni (2019). 
Dalam penelitian ini dikemukakan 
bahwa beban kerja berpengaruh terhadap 
semangat kerja. Beban kerja yang tinggi 
dapat menyebabkan semangat kerja 
karyawan menurun, karena akan 
menimbulkan stres kerja namun dengan 
adanya kompetensi yang dimiliki karyawan 
diharapkan semangat kerja akan kembali 
meningkat. Menurut Munandar (2001) 
beban kerja adalah suatu kondisi dan 
pekerjaan dengan uraian tugasnya yang 
harus diselesaikan pada batas waktu 
tertentu. Munandar (2011) menguraikan tiga 
aspek dari beban kerja yaitu: beban waktu, 
beban mental dan beban psikologi. 
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Beban kerja dapat dipengaruhi oleh 
dua faktor menurut Manuaba (dalam 
Tarwaka, 2011) yaitu faktor eksternal, yaitu 
beban yang berasal dari luar tubuh pekerja 
dan faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam tubuh itu sendiri akibat 
dari reaksi beban kerja eksternal. Selain itu, 
tidak hanya beban kerja, komunikasi 
organisasi juga mempengaruhi semangat 
kerja pada karyawan. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan Arianto (2015) pada seluruh 
karyawan PT. Vermindo Utama Semarang 
sebanyak 54 orang, dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi organisasi 
berpengaruh positif terhadap semangat 
kerja karyawan. Penelitian lain yang 
dilakukan Sari (2015), menunjukkan bahwa 
komunikasi berpengaruh terhadap 
semangat, dimana semakin baik komunikasi 
yang dilakukan, maka semangat kerja 
karyawan akan semakin baik.  Komunikasi 
organisasi adalah pengiriman dan 
penerimaan berbagai pesan organisasi 
dalam kelompok formal maupun informal 
dari suatu organisasi. Komunikasi formal 
merupakan jalur komunikasi resmi dengan 
rantai komando atau hubungan tugas dan 
tanggung jawab yang sesuai dengan 
jabatannya dalam organisasi, sedangkan 
jalur komunikasi informal merupakan jalur 
komunikasi tidak resmi di lingkungan 
maupun di luar organisasi, tetapi masih 
berkaitan dengan fungsi tidak langsung para 
pimpinan organisasi (Masmuh, 2010). 
Masmuh (2010) juga mengemukakan 
bahwa terdapat lima aspek komunikasi 
organisasi yaitu: orientasi dan latihan, 
keterlibatan anggota, penentuan iklim 
organisasi, supervisi dan pengarahan, dan 
kepuasan kerja yang berkaitan dengan 
komunikasi. Sedangkan faktor yang 
mempengaruhi komunikasi organisasi 
(Tjiptono, 2005) yaitu pengaruh perbedaan 
status, permasalahan semantik, perbedaan 
budaya, gangguan yang bersifat fisik, 
saluran komunikasi yang buruk dan tidak 
(kurang) adanya umpan balik. Dalam upaya 
menciptakan komunikasi organisasi yang 
sehat dan terbuka, organisasi perlu 
memperhatikan hambatan hambatan yang 
dapat mempengaruhi kelancaran 




Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif, 
yaitu metode yang menjaring data yang 
dilukiskan dalam bentuk angka 
menggunakan instrumen kuantitatif denga 




Populasi penelitian adalah seluruh 
karyawan yang bekerja di bagian lapangan 
(field) di PT Bukit Baiduri Energi Kabupaten 
Kutai Kartanegara berjumlah 90 karyawan. 
Sampel dalam penelitian ini mengambil 
seluruh populasi dengan menggunakan 
sampel jenuh yang berjumlah 90 karyawan. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 
skala beban kerja, komunikasi organisasi dan 
semangat kerja. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode 
tryout terpakai, yakni hasil uji-coba yang 
dilakukan langsung digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian dan tentu saja 
hanya data dari butir-butir yang sahih saja 
yang dianalisis. 
 
Teknik Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji analisis hipotesis 
terlebih dahulu akan diadakan uji asumsi 
yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, 
uji multikolinieritas, uji homoskedastisitas 
dan uji autokorelasi sebagai syarat dalam 
menentukan analisis data apa yang akan 
dipergunakan di dalam penelitian ini yaitu 
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apakah statistic parametric atau non-
parametrik. Uji statistik dilakukan dengan 
bantuan program SPSS versi 23.
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Uji Asumsi 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel KolmogorovSmirnov P Keterangan 
Semangat Kerja 0.071 0.200 Normal 
Beban Kerja 0.083 0.108 Normal 
Komunikasi Organisasi 0.091 0.068 Normal 
Hasil uji asumsi normalitas sebaran 
terhadap variabel semangat kerja 
menghasilkan nilai Z = 0.071 dan p = 0.200. 
Hasil uji normalitas berdasarkan kaidah 
menunjukan bahwa sebaran butir-butir 
semangat kerja adalah normal. Hasil uji 
asumsi normalitas sebaran terhadap 
variabel beban kerja menghasilkan nilai Z = 
0.082 dan p = 0.108. Hasil uji normalitas 
berdasarkan kaidah menunjukan bahwa 
sebaran butir-butir beban kerja adalah 
normal. Hasil uji asumsi normalitas sebaran 
terhadap variabel komunikasi organisasi 
menghasilkan nilai Z = 0.91 dan p = 0.067. 
Hasil uji normalitas berdasarkan kaidah 
menunjukan bahwa sebaran butir-butir 
komunikasi organisasi adalah normal. 
 
Hasil Uji Linieritas 
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Hubungan 
Variabel F Hitung F tabel P Keterangan 
Seamngat Kerja – Beban Kerja 0.846 1.68 0.658 Linier 
Semangat Kerja – Komunikasi Organisasi 1.090 1.60 0.197 Linier 
Hasil uji asumsi linieritas antara 
variable beban kerja dengan semangat kerja 
menunjukan nilai F hitung < F tabel yang 
artinya terdapat hubungan antara beban 
kerja dengan semangat kerja yang 
mempunyai nilai deviant from linierity yaitu 
F= 0.846 dan P= 0.656 > 0.05 yang berarti 
hubungannya dinyatakan linier. Hasil uji 
asumsi linieritas antara variabel komunikasi 
organisasi dengan semangat kerja 
menunjukan nilai F hitung < F tabel yang 
artinya terdapat hubungan antara 
komunikasi organisasi dengan semangat 
kerja yang mempunyai nilai deviant from 
linierity yaitu F= 1.090 dan P = 0.113 > 0.05 
yang berarti hubungannya dinyatakan linier.
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Semangat Kerja – Beban Kerja 0.746 1.341 Unmultikol 
Seamngat Kerja - Komunikasi Organisasi 0.746 1.341 Unmultikol 
Berdasarkan tabel 3 di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai koefisiensi 
tolerance variabel kurang dari 1 dan nilai 
variance inflantion factor (VIF) variable 
kurang dari 10. Sehingga dengan demikian 
pada model regresi yang digunakan tidak 
terjadi multikolinieritas.  
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Hasil Uji Homoskedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Homoskedastisitas 
Variabel T Hitung T tabel P Keterangan 
Beban Kerja -1.037 1.986 0.303 Homoskedastik 
Komunikasi Organisasi 0.008 1.986 0.994 Homoskedastik 
Berdasarkan tabel 4 di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala heteroskedatisitas model regresi 
dalam penelitian ini, karena seluruh nilai 
signifikansi yang diperoleh dari pengujian 
dengan metode Glejser diperoleh nilai a lebih 
dari 0.05 terhadap absolute residual 
(Abs_Res) secara parsial dan nilai t hitung < t 
tabel. Sehingga dengan demikian variabel 
independen layak digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen yang ada. 
 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji Analisis Regresi Model Penuh 
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh 
Variabel F Hitung F Tabel R2 P 
Semangat Kerja (Y)     
Beban Kerja (X1) 
  Komunikasi Organisasi (X2) 
23.647 3.10 0.352 0.000 
Berdasarkan tabel 5 di atas, 
menunjukan bahwa F hitung > F tabel yang 
artinya beban kerja dan komunikasi 
organisasi terhadap semangat kerja memiliki 
pengaruh signifikan yaitu dengan nilai F = 
23.647 R2 = 0.310, dan P = 0.000. Hal tersebut 
bermakna bahwa hipotesis mayor dalam 
penelitian ini diterima.
 
Uji Analisis Regresi Model Bertahap 
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Model Bertahap 
Variabel Beta T Hitung T Tabel P 
Beban Kerja (X1)  
Semangat Kerja (Y) 
-0.494 -4.945 1.986 0.000 
Komunikasi Organisasi (X2)  
Semangat Kerja (Y) 
0.264 2.633 1.986 0.006 
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui 
bahwa pada beban kerja terhadap semangat 
kerja t hitung > t tabel yang artinya terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan dengan nilai 
beta = -0.494, t = -4.945, dan p = 0.000. 
Kemudian pada komunikasi organisasi 
terhadap semangat kerja menunjukan t 
hitung > t tabel yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan dengan nilai beta = 
0.264, t = 2.633, dan p = 0.006. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
analisis regresi secara penuh menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara beban 
kerja dan komunikasi organisasi terhadap 
semangat kerja pada karyawan pekerja 
lapangan (field) PT Bukit Baiduri Energi di 
Kutai Kartanegara. Hal ini menunjukkan 
bahwa H1 diterima, yang artinya ada 
pengaruh antara komunikasi organisasi 
terhadap semangat kerja pada karyawan. 
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Kontribusi pengaruh (R2) kualitas 
beban kerja dan komunikasi organisasi 
terhadap semangat kerja pada karyawan 
pekerja lapangan (field) PT Bukit Baiduri 
Energi di Kutai Kartanegara adalah sebesar 
0.352, hal ini menunjukkan bahwa 35.2 
persen dari variasi semangat kerja dapat 
dijelaskan oleh beban kerja dan komunikasi 
organisasi. Sedangkan sisanya 64.8 persen 
dijelaskan oleh variabel lain atau sebab-
sebab lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Seperti yang telah dijelaskan 
oleh Pasaribu (2017) bahwa semangat kerja 
dapat dipengarui oleh lingkungan kerja. 
Bahkan penelitian yang dilakukan oleh Multi 
dan Suryalena (2013) menunjukkan bahwa 
iklim kerja berpengaruh terhadap semangat 
kerja.  
Suatu perusahaan memerlukan 
sebuah sistem yang dapat menunjang 
kinerja karyawan pada perusahaan, salah 
satunya adalah semangat kerja yang tinggi 
(Arianto,2015). Semangat kerja 
menggambarkan keseluruhan suasana yang 
dirasakan para karyawan. Apabila karyawan 
merasa bergairah, bahagia, optimis maka 
kondisi tersebut menggambarkan bahwa 
karyawan tersebut mempunyai semangat 
kerja yang tinggi tetapi apabila karyawan 
suka membantah, menyakiti hati, kelihatan 
tidak tenang maka karyawan tersebut 
mempunyai semangat kerja yang rendah 
(Novemaril dkk., 2019). 
Pada hasil analisis regresi secara 
bertahap, ditemukan bahwa beban kerja 
memiliki pengaruh negative yang signifikan 
terhadap semangat kerja karyawan pekerja 
lapangan (field) PT Bukit Baiduri Energi di 
Kutai Kartanegara. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis kedua dalam penelitian H1 
diterima yang artinya ada pengaruh negatif 
antara beban kerja terhadap semangat kerja 
karyawan. Hal ini menandakan bahwa beban 
kerja mempunyai pengaruh yang tidak 
searah terhadap kelelahan kerja. Artinya 
peningkatan beban kerja akan berpengaruh 
pada penurunan tingkat semangat kerja 
karyawan, demikian pula sebaliknya apabila 
beban kerja semakin rendah maka tingkat 
semangat kerja karyawan akan mengalami 
peningkatan.  
Bila banyaknya tugas tidak sebanding 
dengan kemampuan baik fisik maupun non 
fisik, keahlian dan waktu yang tersedia, 
maka salah satu masalah yang kerap 
dihadapi dalam kaitannya dengan situasi dan 
kondisi dalam lingkungan kerja suatu 
organisasi adalah munculnya kondisi stres 
kerja berkepanjangan (Haryanti, Aini & 
Purwaningsih, 2013). Pada penelitian lain 
yang dilakukan oleh Novemaril, et al. (2019) 
terhadap 134 orang Personil ditreskrimum 
Polda Riau, dalam penelitian ini 
dikemukakan bahwa beban kerja 
berpengaruh terhadap semangat kerja. 
Kemudian dari hasil analisis regresi 
secara bertahap selanjutnya, ditemukan 
bahwa komunikasi organisasi memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
semangat kerja karyawan pekerja lapangan 
(field) PT Bukit Baiduri Energi di Kutai 
Kartanegara. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis ketiga dalam penelitian H1 
diterima, yang artinya ada pengaruh antara 
komunikasi organisasi terhadap semangat 
kerja. Komunikasi organisasi merupakan 
variabel kedua dalam penelitian ini yang 
terbukti memiliki pengaruh terhadap 
semangat kerja karyawan pekerja lapangan 
(field) PT Bukit Baiduri Energi di Kutai 
Kartanegara. Menurut Anggraeiny, 
Yehezkiel dan Masjaya (2013) menjelaskan 
apabila komunikasi organisasi yang 
dirasakan oleh karyawan itu baik, maka 
karyawan akan menanggapinya dengan 
positif sehingga akan meningkatkan kinerja. 
Komunikasi organisasi yang efektif 
akan memberikan dampak yang positif 
terhadap karyawan itu sendiri, seperti 
kepuasan kerja dan komitmennya terhadap 
organisasi. Tetapi apabila karyawan merasa 
komunikasi organisasi yang dirasakannya 
 
PSIKOBORNEO | Volume 8 No 3 | June 2020: 352-360  
 
Analisis Dampak Beban Kerja dan Komunikasi Organisasi Terhadap Semangat Kerja 
(Muhammad Syamsu Rizal)  
359 
 
tidak berjalan dengan baik maka karyawan 
akan merasakan tidak nyaman dalam 
bekerja, cemas dan tertekan selama bekerja. 
Menurut Masmuh (2013) mengatakan 
bahwa setiap aspek dalam komunikasi 
organisasi pada dasarnya tidak bisa lepas 
dari sosok atasan. Komunikasi yang efisien 
dari seorang atasan sangat dibutuhkan 
dalam memberikan pengarahan terhadap 
usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai 
tujuan-tujuan organisasi. Hal ini dikarenakan, 
komunikasi organisasi merupakan unsur 
penting didalam organisasi karena dapat 
mempengaruhi sikap, perilaku dan bahkan 
motivasi kerja karyawan. Sejalan dengan 
hasil penelitian Arifiani (2014), terdapat 
hubungan antara komunikasi organisasi 
terhadap semangat kerja. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan Sari (2015) 
menyatakan bahwa komunikasi 




SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Terdapat pengaruh signifikan antara beban 
kerja dan komunikasi organisasi terhadap 
semangat kerja pada karyawan PT Bukit 
Baiduri Energi di Kabupaten Kutai 
Kartanegara.Terdapat pengaruh negatif dan 
signifikan antara beban kerja terhadap 
semangat kerja pada karyawan PT Bukit 
Baiduri Energi di Kabupaten Kutai 
Kartanegara. Terdapat pengaruh signifikan 
antara komunikasi organisasi terhadap 
semangat kerja pada karyawan PT Bukit 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut:  
1) Bagi para para karyawan PT Bukit Baiduri 
Energi, diharapkan bertanya atau 
meminta dijelaskan kembali jika ada 
pengarahan dari atasan yang sulit untuk 
dimengerti. Kemudian, diharapkan juga 
bagi para karyawan untuk rutin mengikuti 
sesi konseling yang diadakan oleh 
perusahaan, dengan menyampaikan 
segala permasalahan dan keluhan yang 
mengganggu pekerjaan terutama 
masalah beban kerja yang berlebihan baik 
beban kerja waktu, beban kerja mental 
dan beban kerja psikologis, dapat 
memberikan perasaan lega dan 
mendapatkan kembali semangat kerja 
yang lebih maksimal. 
2) Bagi pihak PT. Bukit Baiduri Energi, 
diharapkan memberikan supervisi dan 
pengarahan yang jelas serta mudah 
dimengerti untuk para karyawan agar 
termotivasi kembali dan semangat 
kerjanya dapat meningkat. Kemudian, 
perusahaan diharapkan memberikan 
perhatian ekstra seperti membuka sesi 
konsultasi di hari-hari tertentu untuk 
karyawan jika ada yang ingin 
menceritakan kebutuhan dan 
permasalahannya. Selain itu, pihak HRD 
perlu bekerjasama dengan supervisor 
ataupun manajer masing-masing divisi di 
perusahaan, untuk membagi beban kerja 
yang sesuai porsi masing-masing 
karyawan. Waktu bekerja atau lembur 
juga seharusnya tidak berlebihan 
sehingga karyawan dapat memiliki waktu 
istirahat yang cukup. Pihak perusahaan 
juga diharapkan mengurangi tekanan 
terlalu berat yang dapat mempengaruhi 
mental dan psikologis seorang karyawan. 
3) Bagi peneliti selanjutnya. Bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang semangat kerja 
disarankan agar dapat 
mempertimbangkan faktor-faktor lain 
yang mungkin berpengaruh terhadap 
semangat kerja, misalnya lingkungan 
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kerja, motivasi kerja, dukungan sosial, dan 
iklim organisasi. Secara teori kualitas 
bertahan akan sangat terkait dengan 
turnover (keluar masuk karyawan). Bagi 
peneliti yang tertarik melanjutkan 
penelitian ini maka dapat melakukan 
penelitian dengan memperluas orientasi 
kancah penelitian pada bidang pekerjaan 
lain dengan karakteristik subjek yang 
berbeda sehingga dapat mengungkap 
banyak wacana baru dengan daya 
generalisasi yang lebih luas. 
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